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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.      Latar Belakang 

 “Nothing moves forward in a story except through conflict,” (McKee, 

1997:354)  Robert McKee menulis kalimat tersebut di dalam karyanya yang terbit pada 

tahun 1997 berjudul STORY: Substance, Structure, Style, and the Principles of 

Screenwriting, sejalan dengan konsep yang ditawarkan oleh Marx dan Engels tentang 

prinsip kebergerakan dunia dalam MDH (Materialisme Dialektis dan Historis). Dalam 

dunia kausalitas, konflik adalah suatu penggerak dari satu titik ke arah yang lain. 

Konflik terjadi dalam hukum sebab-akibat yang bersifat deterministik. Kamus Besar 

Bahasa Indonesia mendefinisikan konflik sebagai nomina atau kata benda yang berarti 

percekcokan; perselisihan; pertentangan. “Conflict happens when two characters—the 

protagonist and the antagonist—maintain mutually exclusive goals” (Seger, 

2010:403), menurut Seger dalam bukunya Making a Good Script Great. Hukum yang 

menjadi syarat agar cerita tetap bergerak maju inilah yang membawa penulis tertarik 

dengan pembahasan mengenai variabel konflik. Sejauh penelitian yang dilakukan 

penulis pada arsip kepustakaan ISI Yogyakarta, karya kajian film yang fokus 

membahas konflik terbatas pada hubungannya dengan karakter utama. Ketertarikan 

penulis terhadap kajian kesenian yang bertalian erat dengan wacana tanda dan makna 

muncul karena pertanyaan tentang siapa yang dapat menentukan makna dari tanda yang 

tampak adalah A atau B? Apakah tanda yang sama juga berarti makna yang selalu 

stabil? Adakah unsur kekuasaan untuk melanggengkan status-quo terhadap makna dari 

sebuah tanda? 

 Teori yang dipakai untuk menganalisis variabel konflik adalah teori enam 

bentuk konflik milik Linda Seger yang terdiri konflik batin, relasional, sosial, 

situasional, kosmik, dan kami lawan mereka. (Seger, 2010:404) Analisis akan 

diketatkan terfokus hanya pada isu relasional konflik protagonis dan antagonisme yang 
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dilakukan oleh antar karakter. “Conflict happens when two characters—the 

protagonist and the antagonist—maintain mutually exclusive goals”, menurut Seger 

dalam bukunya Making a Good Script Great. Dalam buku tersebut Seger menyebutkan 

terdapat 6 bentuk konflik yang salah satunya dipakai dalam penelitian ini yaitu konflik 

relasional sebuah konflik yang timbul karena pertemuan antar dua karakter (atau lebih) 

yang sangat bersebrangan. Lewat teori Seger akan dibuat tabel analisis konflik yang di 

dalamnya berisi keinginan tokoh, tujuan, tindakan, dan bentuk konflik. Selain 

menambahkan variabel konflik relasional untuk karakter protagonis dan 

antagonismenya (bukan hanya berfokus pada karakter utama dan pembangunan 

dramatik), penulis menambahkan variabel kekuasaan dalam penelitian ini. Bukan 

untuk membedah adakah unsur kekuasaan dalam produksi wacana tanda sinematik 

dalam film yang direpresentasi oleh unsur Diskursif, Non-Diskursif, dan Materialisasi 

Objek, karena kajian ini malah akan masuk ke dalam wilayah cultural studies. 

Penelitian akan tetap membahas bagaimana relasi kuasa meminkan peran dalam 

pembangunan relasional konflik antara karakter protagonis dan antagonis, dua variabel 

ini akan dibongkar lewat analisis relasional konflik Linda Seger dan metode naratologi 

Roland Barthes. (Metekohy, 2022:15-32) 

Film TURAH membahas tentang dinamika pahit kehidupan Rakyat nelayan 

penggarap yang bekerja untuk tuan tanah di sebuah kampung bernama Tirang (tanah 

timbul pesisir) yang terisolir. Masyarakat di kampung ini menderita pesimisme akut 

dan terbebani oleh ketakutan untuk mengambil sikap, khususnya terhadap Darso, 

seorang bos kaya raya yang memberi warga kampung itu ‘penghidupan’. Pakel, 

seorang sarjana penjilat juga ikut membantu Darso untuk membuat mental warga 

kampung merasa terus terancam. Situasi ini membuat mereka memperoleh keuntungan 

lebih banyak di Kampung Tirang. Sepercik optimisme dan harapan untuk pembebasan 

dari kondisi kehidupan yang serba menindas muncul dari seseorang bernama Turah 

dan Jadag. Sebuah usaha yang dilakukan agar mereka tak menjadi manusia yang gagal, 

mereka berdua adalah manusia yang tersisa/yang lebih (Turah). Dari introduksi cerita 
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di atas tampak garis segrerasi antara Turah dan Jadag sebagai protagonis di pihak yang 

sangat rentan tereksploitasi, di seberang ada Darso dan Pakel sebagai antagonis di 

pihak yang memiliki banyak kapital dan kekuasaan yang berpotensi menindas warga 

kampung Tirang. Dari sini menarik untuk dibongkar bagaimana keinginan dan tujuan 

yang berbeda antar protagonis dan antagonis dapat menimbulkan konflik relasional 

sekaligus memunculkan pertanyaan baru tentang bagaimana kekuasaan memainkan 

peran dalam memicu timbulnya relasional konflik? 

Dalam skripsinya (Bias, 2022), ia mengidentifikasi empat bentuk kekuasaan 

yakni kekerasan fisik, persuasi, reward, dan koersi meminjam pikiran dari Miriam 

Budiardjo tentang kekuasaan yang ditinjau lewat Analisis Wacana Kritis. Lewat tiga 

perangkat operasional AWK (diskursif, non-diskursif, dan materialisasi wacana) ia 

menemukan bagaimana para tokoh dalam film menggunakan kekuasaan dalam film 

untuk mencapai keinginan dan tujuan mereka. Tapi peneliti dalam skripsi di atas hanya 

fokus pada representasi bentuk kekuasaan yang tampak pada keinginan tokoh. Analisis 

lebih jauh akan dilakukan skripsi tersebut yang bukan hanya membahas ‘Bentuk 

Kekuasaan’ tapi juga mencoba mengetahui kenapa konflik terjadi antar karakter 

protagonis dan antagonis, apa bentuk konflik tersebut, dan bagaimana penggunaan 

kekuasaan yang berlebihan/menghegemoni dapat memicu pembentukan relasional 

konflik. 

Menganalisis bagaimana tabrakan keinginan antar karakter dapat menimbukan 

konflik yang dipicu oleh exercise kekuasaan dan pada tahap tertentu dapat 

memproduksi kekerasan. Melalui peninjauan keinginan tokoh protagonis Turah + 

Jadag dan Darso + Pakel di pihak antagonis, penelitian ini akan menyusuri apa yang 

terjadi di sekitar karakter-karakter terhadap konflik relasional dan kekuasaan yang 

membuntutinya dalam proses perubahan sosial yang diwakili oleh keinginan 

protagonis (Jadag). Teori yang dipakai untuk menganalisis variabel konflik adalah teori 

enam bentuk konflik milik Linda Seger yang terdiri konflik batin, relasional, sosial, 
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situasional, kosmik, dan kami lawan mereka. Analisis akan diketatkan terfokus hanya 

pada isu relasional konflik protagonis dan antagonisme yang dilakukan oleh antar 

karakter. Teori naratologi Barthesian akan dipakai untuk membantu mengetatkan 

analisis penelitian mengidentifikasi kekuasaan yang menimbulkan konflik sampai pada 

produksi kekerasan yang dihasilkan. Kerangka analisis Barthesian ini mempunyai 

instrumen operasional yang mengelompokkan pemaknaan dalam tiga level, yaitu level 

Fungsi, Tindakan, dan Narasi, karena tema yang akan dianalisis adalah kekuasaan, 

proses pemaknaan tersebut akan mengidentifikasi di mana tema kekuasaan terletak 

dalam relasional konflik yang terjadi antar karakter protagonis dan antagonismenya. 

 

B.      Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka masalah yang berusaha dijawab dalam 

penelitian ini adalah bagaimana relasi kuasa dalam konflik antar karakter memproduksi 

wacana kekerasan? 

1. Bagaimana benturan keinginan/tujuan antar karakter protagonis dan 

antagonis menimbulkan konflik? 

2. Bagaimana relasi kuasa yang beroperasi antar karakter antagonis dan 

protagonis dapat menciptakan relasional konflik ditinjau lewat 

Naratologi Barthesian? 
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C.      Tujuan dan Manfaat 

Tujuan yang akan dilakukan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengidentifikasi pembentukan konflik melalui relasi 

tujuan/keinginan karakter. 

2. Untuk mengidentifikasi representasi konflik dan kekuasaan dalam 

relasi antara tokoh film Turah. 

 

 

Sedangkan Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan tetang pembentukan relasional konflik Segerian 

yang dipicu karena perbedaan tujuan/keinginan karakter 

protagonis dan antagonis. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan bahwa narasi kekuasaan bisa dibaca lewat 

tindakan karakter melalui Naratologi Barthesian. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi masyarakat umum hasil penelitian ini dapat menambah 

pengetahuan tentang konflik-konflik yang terjadi di masyarakat, 

dan bagaimana konflik muncul karena dipicu salah satunya oleh 

kekuasaan yang menindas dan dorongan untuk mempertahankan 

status-quo. 

b. Di kalangan akademisi penelitian ini bermanfaat sebagai bahan 

pengajaran intertekstualitas teori film yang istilah-istilahnya 

dipinjam dari disiplin ilmu sastra; naratologi Roland Barthes. 
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